
 STUDI ANATOMI SKELETON IKAN NILA 

(Oreochromis niloticus) DAN PEMBUATAN ATLASNYA 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 

Disusun oleh: 

Imaduddin Abdur-Rahim 

22104070022 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2026 



i 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 



ii 

SURAT PERSETUJUAN TUGAS AKHIR 



iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 



 
 

iv 

 

STUDI ANATOMI SKELETON IKAN NILA 

(Oreochromis niloticus) DAN PEMBUATAN 

ATLASNYA SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

SISWA 

 

Imaduddin Abdur-Rahim 

22104070022 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya 

ketersediaan sumber belajar berbasis kajian anatomi skeleton 

hewan vertebrata, khususnya ikan, di tingkat SMA/MA. 

Padahal, materi sistem gerak pada vertebrata merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran biologi yang 

membutuhkan visualisasi konkret dan terperinci. Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) dipilih sebagai objek penelitian 

karena ketersediaannya yang melimpah, harganya yang 

terjangkau, serta relevansinya sebagai representasi ikan 

teleostei yang memiliki struktur skeleton lengkap dan 

kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

gambaran anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

secara sistematis dan terperinci; (2) mengembangkan atlas 

anatomi skeleton Ikan Nila sebagai sumber belajar peserta 

didik; dan (3) menguji kelayakan atlas tersebut sebagai sumber 

belajar biologi di tingkat SMA/MA. Penelitian ini 

menggunakan dua pendekatan secara terintegrasi, yaitu 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk studi anatomi skeleton 

dan pendekatan penelitian pengembangan (research and 

development) untuk pembuatan atlas. Objek penelitian adalah 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang diperoleh dari 
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lingkungan sekitar. Preparasi skeleton dilakukan melalui 

metode maserasi untuk menghasilkan spesimen tulang yang 

bersih dan utuh. Uji kelayakan atlas dilakukan secara bertahap 

oleh ahli media, ahli materi, guru biologi SMA/MA, dan peer 

reviewer, serta uji coba terbatas kepada 15 peserta didik kelas 

XI di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta menggunakan 

instrumen penilaian berskala Likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Skeleton 

Ikan Nila tersusun atas dua bagian utama, yaitu skeleton aksial 

yang meliputi neurokranium, splankhnokranium (rahang atas, 

rahang bawah, aparatus hioid, lengkung insang, dan tutup 

insang), serta kolumna vertebralis (vertebra atlas, vertebra 

batang, dan vertebra ekor); dan skeleton apendikular yang 

meliputi sirip dorsal, anal, kaudal, pektoral, dan pelvis beserta 

seluruh tulang penyokong dan radialnya; (2) Atlas anatomi 

skeleton Ikan Nila berhasil dikembangkan dalam bentuk 

media cetak yang memuat foto dokumentasi langsung hasil 

preparasi, nama Latin setiap bagian tulang, serta keterangan 

deskriptif yang sistematis dan informatif; (3) Atlas dinyatakan 

sangat layak digunakan sebagai sumber belajar biologi, 

dengan persentase kelayakan dari ahli media sebesar 81% 

(Layak), ahli materi sebesar 97% (Sangat Layak), guru biologi 

sebesar 97% (Sangat Layak), peer reviewer sebesar 94% 

(Sangat Layak), dan kepraktisan dari peserta didik sebesar 

89% (Sangat Layak). 

Kata Kunci: Anatomi Skeleton, Ikan Nila, Oreochromis 

niloticus, Atlas, Sumber Belajar Biologi 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the limited availability 

of learning resources based on skeletal anatomy studies of 

vertebrate animals, particularly fish, at the senior high school 

(SMA/MA) level. The skeletal system of vertebrates is an 

essential topic in biology education that requires concrete and 

detailed visual representations. Nile tilapia (Oreochromis 

niloticus) was selected as the research subject due to its wide 

availability, affordability, and relevance as a representative 

teleost fish with a complete and complex skeletal structure. 

This study aimed to: (1) describe the skeletal anatomy of Nile 

tilapia (Oreochromis niloticus) systematically and in detail; 

(2) develop an anatomical atlas of the Nile tilapia skeleton as 

a student learning resource; and (3) assess the feasibility of the 

atlas as a biology learning resource at the senior high school 

level. This research integrated two methodological 

approaches: a descriptive qualitative approach for the skeletal 

anatomy study and a research and development (R&D) 

approach for atlas production. The research subject was Nile 

tilapia (Oreochromis niloticus) obtained from the local 

environment. Skeleton preparation was performed using the 

maceration method to produce clean and intact bone 
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specimens. The feasibility assessment of the atlas was 

conducted in stages by a media expert, a subject matter expert, 

a high school biology teacher, and peer reviewers, followed by 

a limited trial involving 15 Grade XI students at SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta using Likert-scale assessment instruments. 

The results revealed that: (1) The skeleton of Nile 

tilapia is composed of two major divisions: the axial skeleton, 

encompassing the neurocranium, splanchnocranium (upper 

and lower jaws, hyoid apparatus, gill arches, and opercular 

series), and the vertebral column (atlas vertebra, trunk 

vertebrae, and caudal vertebrae); and the appendicular 

skeleton, comprising the dorsal, anal, caudal, pectoral, and 

pelvic fins along with all their supporting bones and radials; 

(2) The anatomical atlas of the Nile tilapia skeleton was 

successfully developed as a printed medium containing direct 

documentation photographs from skeletal preparations, Latin 

nomenclature for each skeletal component, and systematic 

descriptive annotations; (3) The atlas was declared highly 

feasible as a biology learning resource, with feasibility scores 

of 81% (Feasible) from the media expert, 97% (Very Feasible) 

from the subject matter expert, 97% (Very Feasible) from the 

biology teacher, 94% (Very Feasible) from peer reviewers, and 

89% (Very Feasible) from student practicality. 

Keywords: Skeletal Anatomy, Nile Tilapia, Oreochromis 

niloticus, Atlas, Biology Learning Resource 
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MOTTO 

 

ا   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya…”. (Q.S. Al-Baqarah 2:286) 

 

 

“Barangsiapa yang memulai sesuatu dengan Bismillah, maka 

Allah SWT akan memberkahi pekerjaannya”.  

(HR. Tirmidzi) 

 

 

“Terkadang, orang dengan masa lalu paling kelam akan 

menciptakan masa depan yang paling cerah”.  

(Umar Bin Khattab) 

 

 

“"Ketika dunia begitu jahat padamu, maka kau harus 

menghadapinya ! Karena tidak seorangpun yang akan 

menyelamatkanmu jika kau tidak berusaha".  

(Roronoa Zoro)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan biologi merupakan salah satu bidang 

ilmu yang berperan penting dalam membentuk 

pemahaman ilmiah dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Biologi tidak hanya mempelajari organisme secara 

deskriptif, tetapi juga menuntut pemahaman mendalam 

tentang mekanisme kehidupan yang kompleks, mulai dari 

tingkat seluler hingga ekosistem. Materi biologi yang 

berhubungan dengan struktur, fungsi, serta 

keanekaragaman makhluk hidup menuntut peserta didik 

untuk memahami konsep yang bersifat kompleks, 

sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

mampu menghadirkan pengalaman belajar yang konkret 

dan bermakna (Majid, 2008). Oleh karena itu, 

pembelajaran biologi harus dirancang agar tidak hanya 

menyampaikan informasi secara verbal, tetapi juga mampu 

mendorong peserta didik untuk aktif membangun 

pemahaman melalui pengalaman langsung yang bersifat 

ilmiah dan kontekstual. 
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Seiring dengan berkembangnya kurikulum dan 

teknologi pendidikan, proses pembelajaran biologi 

diharapkan mampu mengintegrasikan berbagai sumber 

belajar yang relevan, kontekstual, dan mudah dipahami 

oleh peserta didik melalui pendekatan yang lebih visual 

dan aplikatif (Yusuf, 2010). Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan dalam sistem pendidikan nasional saat ini 

menekankan pentingnya pembelajaran berbasis proyek, 

observasi langsung, dan penguatan literasi sains. 

Pengembangan media dan sumber belajar yang inovatif 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Guru 

dituntut untuk secara aktif merancang pengalaman belajar 

yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking skills/HOTS) pada peserta didik 

(Kemendikbud, 2022). Tuntutan tersebut semakin relevan 

ketika dikaitkan dengan materi-materi biologi yang 

bersifat kompleks dan membutuhkan visualisasi 

mendalam, salah satunya adalah materi sistem gerak. 

Sistem gerak merupakan salah satu materi penting 

dalam pembelajaran biologi kelas XI SMA/MA yang 

mencakup pemahaman tentang struktur dan fungsi tulang, 

sendi, serta otot yang bekerja secara sinergis dalam 

menghasilkan gerakan. Materi ini menuntut peserta didik 
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untuk tidak sekadar menghafal nama-nama tulang, tetapi 

juga memahami bagaimana komponen-komponen tersebut 

bekerja bersama secara fungsional. Namun pada 

kenyataannya, pemahaman peserta didik terhadap konsep 

sistem gerak seringkali masih bersifat terbatas hanya pada 

konteks tubuh manusia saja. Padahal, pemahaman yang 

lebih komprehensif dan mendalam justru dapat diperoleh 

melalui pendekatan komparatif, yaitu dengan 

membandingkan sistem rangka manusia dengan sistem 

rangka hewan vertebrata lainnya (Kardong, 2019). 

Pendekatan komparatif ini memungkinkan peserta didik 

melihat bahwa prinsip-prinsip dasar sistem gerak yang 

mereka pelajari pada tubuh manusia sesungguhnya bersifat 

universal di antara kelompok vertebrata, sehingga 

pemahaman konsep menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna. 

Pendekatan komparatif tersebut dapat diwujudkan 

dengan memanfaatkan keanekaragaman hayati lokal yang 

ada di sekitar peserta didik sebagai objek pembelajaran. 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia, dan kekayaan 

ini merupakan aset pendidikan yang luar biasa karena 

organisme-organisme di lingkungan sekitar dapat 

dijadikan sebagai objek pembelajaran yang kontekstual, 
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autentik, dan mudah diakses. Pemanfaatan 

keanekaragaman hayati lokal sebagai sumber belajar tidak 

hanya menghemat biaya pengadaan bahan ajar, tetapi juga 

mendekatkan peserta didik dengan lingkungan mereka 

sendiri sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Dahar, 2011). Pada konteks pembelajaran sistem gerak 

secara komparatif, kelompok ikan atau Pisces menjadi 

salah satu pilihan objek yang sangat relevan karena 

merupakan kelompok vertebrata yang paling beragam, 

tersebar luas di berbagai ekosistem perairan, dan mudah 

ditemukan di lingkungan masyarakat Indonesia. 

Salah satu spesies ikan yang sangat potensial 

untuk dijadikan objek kajian komparatif sistem gerak 

sekaligus dikembangkan sebagai sumber belajar adalah 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus). Ikan Nila termasuk 

dalam kelas Actinopterygii, ordo Perciformes, dan famili 

Cichlidae, dengan struktur skeletal yang lengkap dan 

representatif mencakup neurokranium, splankhnokranium, 

kolumna vertebralis, tulang rusuk, dan rangka sirip yang 

keseluruhannya mencerminkan adaptasi morfofisiologis 

terhadap lingkungan akuatik (Zulfahmi et al., 2020).  Ikan 

Nila merupakan spesies air tawar yang tersebar luas di 

seluruh wilayah Indonesia dan memiliki nilai ekonomis 

penting dalam sektor perikanan budidaya (Dailami et al., 
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2021). Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP, 2022), Ikan Nila secara konsisten 

menjadi salah satu komoditas budidaya ikan air tawar 

dengan produksi terbesar di Indonesia, sehingga 

ketersediaannya sangat melimpah di lingkungan 

masyarakat, baik di pasar tradisional, kolam budidaya, 

maupun sungai. Keberlimpahan ini menjadikan Ikan Nila 

sebagai objek yang mudah diakses dan sangat kontekstual 

untuk dijadikan bahan kajian dalam pembelajaran biologi 

di sekolah. 

Meskipun Ikan Nila sangat potensial sebagai objek 

kajian komparatif sistem gerak, ketersediaannya yang 

melimpah di lingkungan masyarakat belum diimbangi 

dengan tersedianya sumber belajar yang 

menvisualisasikan struktur rangkanya secara sistematis 

dan ilmiah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru Biologi di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, 

ditemukan bahwa pembelajaran materi sistem gerak kelas 

XI masih sepenuhnya terfokus pada struktur rangka 

manusia, sementara kajian komparatif tentang sistem 

rangka hewan vertebrata belum pernah dibahas akibat 

keterbatasan waktu dan minimnya sumber belajar yang 

tersedia. Buku teks Biologi SMA Kurikulum Merdeka 

kelas XI pada bab "Mobilitas pada Manusia" juga tidak 
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mencakup pembahasan sistem rangka hewan, sehingga 

wawasan peserta didik mengenai keanekaragaman struktur 

rangka vertebrata masih sangat terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pengembangan sumber belajar 

alternatif yang bersifat visual, mandiri, dan kontekstual, 

yang mampu menjembatani pemahaman sistem gerak 

manusia dengan variasi sistem rangka pada hewan 

vertebrata, sekaligus mendukung tujuan Kurikulum 

Merdeka dalam mendorong pembelajaran yang eksploratif 

dan berbasis realitas ilmiah. 

Salah satu bentuk sumber belajar yang dapat 

menjawab kebutuhan tersebut adalah atlas anatomi. Atlas 

anatomi skeleton memungkinkan peserta didik melihat 

struktur tulang secara rinci, sistematis, dan visual sehingga 

informasi menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. 

Berbeda dengan gambar dalam buku teks yang bersifat 

umum, atlas menyajikan dokumentasi fotografis atau 

ilustrasi ilmiah yang akurat dari spesimen nyata, 

dilengkapi dengan keterangan yang terstruktur dan 

komprehensif (Zunaidah & Amin, 2016). Pengembangan 

atlas sebagai sumber pembelajaran juga sejalan dengan 

prinsip teori belajar konstruktivisme, di mana pengetahuan 

dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi 

dengan representasi konkret dari dunia nyata (Trianto, 
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2010). Atlas skeleton Ikan Nila diharapkan mendorong  

peserta didik untuk secara aktif mengamati, 

mengidentifikasi, dan menginterpretasikan berbagai 

komponen rangka ikan. Kemudian menghubungkannya 

dengan konsep sistem gerak manusia yang telah mereka 

pelajari, sehingga terjadi proses pembangunan 

pengetahuan yang lebih dalam, komparatif, dan bermakna. 

Atlas anatomi skeleton Ikan Nila yang mampu 

menjadi sumber belajar sistem gerak yang akurat dan 

detail, dibutuhkan teknik preparasi spesimen yang tepat 

agar struktur tulang dapat ditonjolkan secara nyata dan 

fotografis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan 

metode maserasi dalam preparasi skeletal ikan. Metode ini 

dirancang khusus untuk menguraikan jaringan ikat dan 

otot sembari mempertahankan kekokohan struktur kalsium 

tulang, sehingga menghasilkan spesimen awetan rangka 

yang bersih dan proporsional. Hasil preparasi yang teliti 

tersebut menjadi prasyarat mutlak agar bentuk, letak, dan 

susunan tulang ikan dapat didokumentasikan secara 

fotografis dengan tingkat kejelasan yang tinggi dan alur 

yang sistematis, sehingga materi yang disajikan dalam 

atlas menjadi lebih mudah dipahami dan digunakan 

sebagai rujukan komparatif oleh peserta didik (Taylor & 

Van Dyke, 1985). 
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Berdasarkan uraian di atas, studi anatomi skeleton 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan pembuatan atlas 

visualnya sebagai sumber belajar biologi merupakan 

langkah yang penting dan strategis. Atlas visual ini 

diharapkan dapat mengisi kesenjangan antara kebutuhan 

pemahaman komparatif sistem gerak hewan vertebrata di 

tingkat SMA/MA dengan keterbatasan sumber belajar 

yang ada, sekaligus memberikan kontribusi ilmiah berupa 

dokumentasi skeletal Ikan Nila yang sistematis sebagai 

referensi zoologi dan sumber belajar komparatif yang 

memperkaya pemahaman peserta didik terhadap materi 

sistem gerak dalam pembelajaran Biologi kelas XI 

SMA/MA di Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran materi sistem gerak pada peserta 

didik kelas XI di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta 

masih sepenuhnya terfokus pada struktur rangka 

manusia, sementara kajian komparatif terhadap 

sistem rangka hewan vertebrata khususnya 

kelompok ikan atau pisces, belum pernah dibahas 

akibat keterbatasan waktu dan minimnya sumber 

belajar yang tersedia.. 

2. Buku teks Biologi SMA Kurikulum Merdeka kelas 

XI pada bab "Mobilitas pada Manusia" tidak 
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memuat pembahasan sistem rangka hewan 

vertebrata, sehingga wawasan peserta didik 

terhadap keanekaragaman struktur rangka 

vertebrata dan kaitannya dengan sistem gerak 

manusia masih sangat terbatas. 

3. Kajian anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) secara deskriptif dan sistematis masih 

sangat terbatas, sehingga dokumentasi ilmiah yang 

menggambarkan keseluruhan komponen sistem 

rangka pada  spesies ini sebagai bahan kajian 

komparatif sistem gerak belum tersedia secara 

memadai. 

4. Belum tersedianya sumber belajar berbasis atlas 

visual yang menyajikan struktur anatomi skeleton 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) secara nyata, 

detail, dan sistematis sebagai sumber belajar 

komparatif yang mampu menjadi penghubung 

pemahaman peserta didik terhadap materi sistem 

gerak manusia dengan variasi sistem rangka pada 

hewan vertebrata di kelas XI SMA/MA. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah gambaran secara umum anatomi 

skeleton Ikan Nila (Oreochromis niloticus)? 
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2. Bagaimanakah desain atlas anatomi skeleton Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus) sebagai sumber 

belajar peserta didik? 

3. Bagaimanakah kelayakan penggunaan atlas visual 

struktur skeleton Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

sebagai sumber belajar peserta didik kelas XI 

SMA/MA? 

4. Bagaimana kepraktisan peserta didik terhadap atlas 

visual struktur skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) sebagai sumber belajar Biologi? 

D. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya mengkaji gambaran secara 

umum dari anatomi skeleton pada Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus). 

2. Bagian anatomi yang dikaji dalam penelitian ini 

hanya meliputi sistem rangka (skeleton), baik itu 

bagian aksial (tengkorak dan tulang belakang) 

maupun apendikular (sirip dan tulang sirip). 

3. Atlas yang disusun dalam penelitian ini hanya 

mencangkup gambar atau foto dari struktur rangka 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus), nama latin dari 

bagian-bagian rangka dan keterangan singkat. 

4. Sumber pembelajaran yang dihasilkan dari 

penelitian ini berupa buku cetak atau digital atlas 

anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis niloticus), 
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tanpa melibatkan pengembangan aplikasi interaktif 

atau multimedia lainnya. 

5. Subjek penelitian dalam uji kelayakan atlas pada 

penelitian ini hanya dibatasi untuk: 

a. 2 orang ahli, yaitu 1 ahli materi dan 1 ahli media  

b. 5 orang peer reviewer  

c. 1 Guru mata pelajaran Biologi  

d. 15 peserta didik kelas XI SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, diantaranya : 

1. Untuk mengetahui gambaran anatomi skeleton Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus). 

2. Untuk mengetahui pembuatan atlas struktur 

skeleton Ikan Nila (Oreochromis niloticus) sebagai 

sumber belajar Biologi untuk peserta didik. 

3. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan atlas 

visual anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) sebagai sumber belajar Biologi peserta 

didik kelas XI SMA/MA. 

4. Mengetahui kepraktisan peserta didik terhadap atlas 

visual struktur skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) sebagai sumber belajar Biologi. 

 



 
 

12 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dibuat 

Spesifikasi produk yang dibuat dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Atlas berbentuk media cetak yang berisi materi 

anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus).  

2. Materi anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) yang berada di dalam atlas berupa 

Gambar disertai dengan deskripsi dan keterangan 

dari bagian-bagian tulangnya.  

3. Atlas tidak hanya dapat digunakan sebagai sumber 

belajar peserta didik namun juga mahasiswa 

Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga. 

4. Atlas yang disusun didasarkan dari aspek 

kelayakan grafis/penyajian, kelayakan isi, 

kelayakan bahasa, keterlaksanaan dan 

ketertarikan.  

5. Atlas terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

pembuka, inti dan penutup. Bagian pembuka 

meliputi cover, kata pengantar dan daftar isi. 

Bagian inti meliputi materi sistem skeleton Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus), deskripsi morfologi 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan deskripsi 

anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis 
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niloticus). Sedangkan bagian penutup meliputi 

glosarium, daftar isi dan biodata penulis. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan di bidang anatomi hewan, terutama 

tentang struktur skeleton ikan air tawar. 

Pengetahuan dalam penelitian ini berguna sebagai 

dasar dari ilmiah yang mendukung pengembangan 

materi biologi pada jenjang SMA, terutama topik 

sistem gerak dan anatomi vertebrata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Atlas skeleton Ikan Nila yang dihasilkan 

dari penelitian ini bisa  digunakan sebagai media 

pembelajaran visual yang menarik dan mudah 

dipahami untuk para peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat memahami struktur dari 

kerangka hewan dengan lebih konkret dan 

kontekstual, terutama pada materi sistem gerak 

kelas XI. 

b. Bagi Guru Biologi  

Atlas ini dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar tambahan yang dengan metode 

pembelajaran guru biologi, mendukung 
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pendekatan pembelajaran yang berbasis 

kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning), dan membantu guru dalam 

menjelaskan suatu materi yang lebih interaktif 

dan aplikatif. 

c. Bagi Sekolah 

Produk atlas yang berbasis hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

lokal yang memanfaatkan potensi 

keanekaragaman hayati di sekitar lingkungan 

sekolah, serta dapat mendukung kurikulum 

merdeka sebagai pendorong pemanfaatan dari 

sumber belajar relevan dan kontekstual. 

d. Bagi Penelitian Muda 

Penelitian ini dapat dijadikan contoh atau 

inspirasi bagi peserta didik dalam melakukan 

penelitian ilmiah melalui pengamatan langsung. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) terdiri dari dua sistem utama, yaitu 

skeleton aksial dan skeleton apendikular. Skeleton 

aksial mencakup neurokranium (tengkorak), 

splankhnokranium (rahang dan insang), serta 

kolumna vertebralis yang terdiri dari vertebra 

atlas, vertebra batang (trunk vertebrae), dan 

vertebra ekor (caudal vertebrae). Setiap ruas 

vertebra memiliki komponen khas berupa neural 

spine, neural arch, neural canal, centrum, serta 

pada vertebra ekor terdapat hemal arch, hemal 

canal, dan hemal spine yang berfungsi melindungi 

pembuluh darah utama. Skeleton apendikular 

terdiri dari sirip dorsal, sirip anal, sirip kaudal, 

sirip pektoral, dan sirip pelvis beserta tulang 

penyokongnya (pterygiophores) yang berperan 

dalam pergerakan, stabilitas, dan manuver ikan di 

dalam air. 

2. Atlas anatomi skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) berhasil dibuat sebagai sumber belajar 



 
 

145 

 

peserta didik dalam bentuk media cetak. Atlas ini 

terdiri dari tiga bagian utama, yaitu bagian 

pembuka (cover, kata pengantar, dan daftar isi), 

bagian inti (deskripsi morfologi, materi sistem 

skeleton aksial dan apendikular disertai foto 

dokumentasi langsung dan keterangan nama Latin 

masing-masing tulang), serta bagian penutup 

(glosarium, daftar pustaka, dan biodata penulis). 

Proses pembuatan atlas menggunakan aplikasi 

Canva dengan ukuran kertas B5, dan dilengkapi 

kuis singkat untuk mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik. 

3. Kelayakan atlas anatomi skeleton Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) sebagai sumber belajar 

peserta didik kelas XI SMA/MA telah divalidasi 

dan memperoleh penilaian yang sangat baik dari 

berbagai pihak. Ahli media memberikan penilaian 

sebesar 81% (kategori Layak), ahli materi sebesar 

97% (kategori Sangat Layak), guru biologi 

SMA/MA sebesar 97% (kategori Sangat Layak), 

dan peer reviewer sebesar 94% (kategori Sangat 

Layak). Hasil penilaian tersebut menunjukkan 

bahwa atlas ini layak digunakan sebagai sumber 

belajar biologi, khususnya pada materi sistem 

gerak hewan di jenjang SMA/MA. 

4. Kepraktisan dari peserta didik terhadap atlas visual 

struktur skeleton Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) menunjukkan hasil yang sangat positif. 

Berdasarkan uji terbatas yang melibatkan 15 
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peserta didik kelas XI SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta, diperoleh persentase respons sebesar 

89% (kategori Sangat Layak). Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik menerima atlas 

tersebut dengan baik sebagai sumber belajar 

biologi yang menarik, mudah dipahami, dan 

relevan dengan kebutuhan belajar mereka. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan 

yang ditemukan selama proses penelitian, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan atlas serupa untuk spesies ikan 

air tawar lain yang juga memiliki potensi lokal 

tinggi, atau memperluas cakupan materi anatomi 

Ikan Nila tidak hanya pada sistem skeleton, tetapi 

juga pada sistem organ lainnya seperti sistem 

pencernaan, pernapasan, dan reproduksi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan uji kelayakan yang lebih luas, tidak 

hanya terbatas pada peserta didik, tetapi juga 

melibatkan lebih banyak guru biologi dari 

berbagai sekolah dan validator ahli lintas institusi, 

sehingga hasil validasi dapat lebih representatif 

dan komprehensif. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, atlas ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut menjadi media 

pembelajaran berbasis digital atau multimedia 

interaktif, misalnya dalam bentuk e-book, aplikasi 

mobile, atau augmented reality (AR), sehingga 

lebih sesuai dengan perkembangan teknologi 

pendidikan dan kebutuhan generasi peserta didik 

saat ini. 

4. Bagi guru biologi, atlas anatomi skeleton Ikan Nila 

ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

pendamping dalam menyampaikan materi sistem 

gerak kelas XI, terutama untuk memperkuat 

pemahaman peserta didik terhadap struktur tulang 

vertebrata secara konkret dan kontekstual. 

5. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung 

ketersediaan media pembelajaran berbasis potensi 

lokal seperti atlas ini sebagai upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran biologi. 
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